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INTISARI

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA ELEKTRONIK BERBASIS
PENDEKATAN SAVI (SOMATIC, AUDITORY, VISUAL, INTELLECTUAL)
MATERI POKOK GEOMETRI MOLEKUL DAN HIBRIDISASI UNTUK

SMA/MA KELAS X SEMESTER GASAL

Oleh:

Mafika Yekti Arweni
NIM. 10670038

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan mengadopsi
model pengembangan 4D. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ciri proses
dan karakteristik modul kimia elektronik berbasis pendekatan SAVI (Somatic,
Auditory, Visual, Intellectual) Materi Pokok Geometri Molekul dan Hibridisasi
untuk SMA/MA kelas X semester gasal. Selain itu juga bertujuan untuk
mengetahui kualitas modul kimia elektronik berbasis pendekatan SAVI (Somatic,
Auditory, Visual, Intellectual) Materi Pokok Geometri Molekul dan Hibridisasi
untuk SMA/MA kelas X semester gasal.

Pengembangan Modul Kimia Elektronik ini dibimbing oleh dosen
pembimbing serta mendapat masukan dan penilaian dari dua dosen ahli (ahli
materi, dan ahli media) dan tiga guru serta respon 10 siswva SMA/MA di
Y ogyakarta. Instrumen penilaian Modul Kimia Elektronik berupa lembar skala 5
yang beris aspek dengan kriteria tertentu. Penilaian produk Modul Kimia
Elektronik meliputi 8 aspek penilaian perangkat pembelagjaran yang dijabarkan dalam
30 indikator penilaian.Hasi| penilaian berupa data kualitatif kemudian ditabulasi dan
dianaisis dengan pedoman kriteria kategori penilaian ideal untuk menentukan
kualitas Modul Kimia Elektronik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Modul Kimia Elektronik berbasis
SAVI menurut penilaian ahli materi memperoleh skor 75 dengan persentase
keidealan 83,5% sehingga memiliki kategori Sangat Baik (SB), sedangkan
menurut penilaian ahli media memperoleh skor 55 dengan persentase keidealan
83,92% sehingga memiliki kategori Sangat Baik (SB), menurut penilaian tiga
guru IPA SMP/MTs memperoleh skor 382 dengan persentase keidealan 84,88%
sehingga memiliki kategori Sangat Baik (SB), dan dari respon 10 siswa diperoleh
skor 198 dengan persentase keidealan 82,5%, sehingga produk Modul Kimia
Elektronik tersebut layak digunakan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media,
guru serta respon siswa dalam pembelgjaran SMA/MA di sekolah.

Kata kunci: pendlitian pengembangan, modul kimia elektronik, SAVI,
geometri molekul, hibridisasi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seorang guru harus menyadari bahwa setiap siswanya memiliki gaya belgjar
yang berbeda dalam menyerap informasi. Jika siswa digjar dengan metode
pengajaran standar, kemungkinan kecil mereka dapat memahami apa yang
diberikan. Mengetahui gaya belajar yang berbeda ini membantu guru manapun
untuk dapat mendekati semua atau hampir semua sSiswa hanya dengan
menyampaikan informasi dengan gaya berbeda-beda (DePorter, 1992). Siswa
dengan gaya belgar somatic lebih menyuka belgar dengan cara mengaami,
melakukan dan berbuat, siswa dengan gaya belgar auditory lebih menyukai
belgjar dengan cara berbicara dan mendengar, siswa dengan gaya belgjar visual
lebih menyukai belgar dengan cara melihat dan mengamati, sedangkan siswa
dengan gaya belgjar intellectual lebih menyukai belgjar dengan menyimpulkan dan
menghubungkan (Meier, 2006: 92).

Jika guru menyampaikan materi hanya dengan ceramah (auditory), siswa
dituntut untuk selalu mendengarkan dalam proses pembelgaran. Karena itulah
pendengaran dalam pembelgaran juga sangat penting. Dewasa ini, selain metode
ceramah, guru juga menciptakan berbagai media pembel g aran. Selain mendengar,
siswa di dalam kelas juga meakukan pembelgjaran menggunakan media

pembelgjaran yang sebagian besar merupakan gambar-gambar atau peta konsep



yang harus dipelgari siswa dengan memvisualkan gambar-gambar atau peta
konsep tersebut.

Meier (2006: 92) menyebutkan bahwa dalam otak terdapat lebih banyak
perangkat untuk memproses informas visual daripada indera yang lain sehingga
penting untuk dijadikan dasar suatu pendekatan dalam pembelgaran. Menurut
Meier (2006: 92), Intelektual dapat diartikan sebagal usaha pemecahan masalah
disertai perumusan makna. Belgjar memecahkan masalah akan melatih siswa
untuk lebih terampil apabila memecahkan masalah di kehidupan nyata.
Berdasarkan uraian di atas, untuk meng-cover semua permasalahan tersebut,
pendekatan SAVI yang meliputi somatic (gerak), auditory (suara), visual
(gambar), dan intellectual (kecerdasan) dapat dijadikan salah satu pendekatan yang
memberikan kesempatan kepada setiap sSiswa yang memiliki  kemampuan
menyerap pembelgaran yang berbeda-beda agar menggunakan indera yang
mereka miliki dengan lebih optimal.

Berdasarkan wawancara kepada beberapa guru SMA di Yogyakarta®, guru
mengatakan bahwa salah satu materi kimia yang bersifat visual dan kompleks
adalah geometri molekul dan hibridisas. Materi ini dianggap materi yang
membutuhkan media pembelgjaran lain seperti geometri molekul dengan bola dan
bentuk molekul dengan molymod dalam menjelaskan kepada siswa. Berdasarkan

uraian di atas, diperlukan suatu media audio dan visua agar materi geomtri

! Wawancara dilakukan pada minggu kedua bulan Februari tahun 2014 di MAN Il Y ogyakarta dan
MA Ibnul Qoyyim Y ogyakarta.



molekul dan hibridisasi dapat lebih interaktif sehingga memperkuat pemahaman
siswa

Berdasarkan wawancara di SMA Kolombo dan MAN 11 Y ogyakarta?, tingkat
keberhasilan siswa untuk materi pokok geometri molekul dan hibridisasi masih
kurang, ditandai dengan nilai ulangan yang sebagian besar masih di bawah KKM.
Hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan siswa dalam memahami materi
tersebut. Selain itu, materi tersebut bersifat abstrak sehingga sulit untuk dijelaskan
secara langsung. Oleh karena itu, guru harus dapat menciptakan suatu media lain
yang mampu mengatas keabstrakan materi kimia geometri molekul dan
hibridisasi agar siswa dapat meningkatkan ketercapaian hasil belgarnya. Salah
satu media yang mampu diciptakan oleh guru sesuai kharakteristik siswanya
adalah modul. Modul disusun oleh guru sesuai dengan karakteristik siswanya, jadi
modul merupakan seperangkat pengajaran yang khusus untuk mengatasi persoalan
siswadi kelas.

Menurut UU sisdiknas No. 20/2003 pasal 1, proses pembelgaran yang dianut
pada kurikulum 2013 adalah proses pembelgjaran yang berpusat pada siswa. Siswa
dituntut untuk aktif mencari solus terhadap permasalahan-permasalahan yang
dihadapi terkait proses pembelgaran. Menurut Wijaya (1988: 129), dengan
pembelgjaran modul, siswa dapat belgjar individua dengan aktif tanpa bantuan

maksimal dari guru, jadi siswa dapat belgjar secara mandiri.

2 Wawancara dilakukan padatanggal 19 Februari 2014 di SMA Kolombo Y ogyakarta.



Selain itu, menurut Tjipto (1991: 72), dengan menggunakan modul, siswa
dapat belgjar sesua tingkat kemampuannya dan setelah pelgaran selesai siswa
dapat mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai. Modul mengurangi atau
menghilangkan sedapat mungkin rasa persaingan di kalangan siswa dalam
mencapal hasil tertinggi. Modul dengan sengaja memberi kesempatan untuk
remedial, yakni memperbaiki kelemahan, kesalahan atau kekurangan siswa yang
segera dapat ditemukan sendiri oleh siswa berdasarkan evaluasi yang diberikan
secara kontinu. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa modul
pembel gjaran adalah salah satu bentuk bahan gar yang dikemas secara sistematis
dan cukup ideal digunakan dalam pembelajaran.

Dewasa ini, modul diciptakan dalam bentuk cetak. Modul cetak kurang
diminati siswa karena monoton. Siswa lebih tertarik pada sesuatu yang up to date.
Salah satu cara agar modul dapat lebih diminati siswa adalah dengan menciptakan
modul dalam bentuk elektronik. Modul elektronik mampu dijadikan suatu media
interaktif karena dapat disisipi media lain seperti video ataupun gambar bergerak
(format .gif). Selain itu, siswa zaman sekarang sudah mahir dalam mengoperasikan
komputer atau media elektronik lain. Oleh karena itu, media elektronik akan
sangat digemari oleh siswa.

Berdasarkan wawancara, diketahui bahwa minat baca siswa di beberapa SMA

di Yogyakarta masih sangat kurang®, hal itu tidaklah sesuai dengan istilah buku

3 Wawancara dilakukan pada minggu kedua bulan Februari tahun 2014 di MAN Lab UIN dan MA
Ibnul Qoyyim Y ogyakarta.



adalah jendela dunia. Menurut UNESCO pada tahun 2012, minat baca orang
Indonesia dikatakan rendah karena dalam 1000 orang Indonesia hanya 1 orang
yang mempunyai minat membaca (Y usuf, 2013). Modul elektronik disusun agar
meningkatkan minat baca siswa. Modul elektronik merupakan variasi bentuk
modul agar mampu dilengkapi dengan media audio seperti suara, lebih menarik,
praktis, dan dapat menambah minat baca siswa. Menurut Bapak Sudono, seorang
Guru Kimia di SMAN 2 Yogyakarta’, media pembelgaran berbasis IT dapat
dijadikan salah satu aternatif pembelgaran karena sdlain lebih efisen dan
menambah minat siswa, seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat saat
ini, siswa juga lebih mampu mengoperasikan media tersebut sehingga
pembel gjaran dapat berlangsung lebih praktis dan interaktif.

Berdasarkan penditian yang dilakukan oleh Suryadie (2014), modul
elektronik merupakan media inovatif yang dapat meningkatkan minat siswa dalam
belajar. Adapun menurut Manongga (2009: 28), multimedia memiliki potens
besar dalam memfasilitasi proses pembelgjaran dan sebagai aternatif transformasi
pengetahuan.

Hasil wawancara di sebagian MA/SMA di Yogyakarta mengatakan bahwa
belum pernah dikembangkan modul kimia elektronik berbasis SAVI (Somatic,
Auditory, Visual, Intellectual) untuk materi pokok geometri molekul dan

hibridisasi sehingga pengembangan modul ini diharapkan mampu dijadikan salah

* Wawancara dilakukan padatanggal 19 Februari 2014 di SMA 2 Y ogyakarta.



satu inovas media pembelgjaran kimia khususnya untuk materi pokok geometri

molekul dan hibridisasi.

B. Rumusan Masalah
Masalah yang diteliti dalam pendlitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana ciri proses dan karakteristik modul kimia elektronik berbasis
pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) materi pokok
geometri molekul dan hibridisasi untuk SMA/MA kelas X semester gasal ?

2. Bagaimana kelayakan modul kimia elektronik berbasis pendekatan SAVI
(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) materi pokok geometri molekul dan

hibridisas untuk SMA/MA kelas X semester gasal?

C. Tujuan Pengembangan
Pengembangan ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui ciri proses dan karakteristik modul kimia elektronik berbasis
pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) materi pokok
geometri molekul dan hibridisasi untuk SMA/MA kelas X semester gasal .

2. Mengetahui kelayakan modul kimia elektronik berbasis pendekatan SAVI
(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) materi pokok geometri molekul dan

hibridisasi untuk SMA/MA kelas X semester gasal.



D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah:

1. Modul berisi materi pelgaran kimia materi pokok geometri molekul dan
hibridisasi untuk SMA/MA kelas X semester gasal.

2. Modul disusun berdasarkan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual,
Intellectual).

3. Modul berisi kompetensi, tujuan akhir, apersepsi, peta konsep, materi kimia,
video kimia, cek pemahaman, kenaan yuk, uji pemahaman, indikator
penguasaan materi, mini lab, ringkasan materi, evaluasi, glosarium, serta
kunci jawaban.

4. Modul disgikan dalam bentuk elektronik (tidak dicetak) dengan aplikasi
Adobe Flash CS3 dan Flipbook dalam format .exe yang mampu dijalankan
pada Microsoft Windows XP, Windows Vista ediss Home Premium, Business,

Enterprise atau Ultimate (untuk edisi 32-bit).

E. Manfaat Pengembangan
Manfaat pengembangan modul kimia antaralain:
1. Bagi siswa
a. Dapat mengoptimalkan seluruh indera yang dimiliki dalam mempel gjari
materi kimia geometri molekul dan hibridisasi.

b. Sebagai sumber aternatif untuk belgjar mandiri.



Bagi Guru

Sebagai media alternatif bagi guru dalam proses pembelgaran kimia.

Bagi Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki kurikulum selanjutnya dan

meningkatkan kompetensi |ulusan.

Asumsi dan Batasan Pengembangan

Asumsi penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a

Modul ini dapat digunakan sebagai salah satu media pembelgaran yang
diharapkan mampu mengoptimal kan seluruh indera yang dimiliki dengan
pendekatan SAVI.

Belum banyak dikembangkan modul kimia elektronik dengan pendekatan
SAVI dalam pembelgaran kimiadi sekolah.

Dosen pembimbing memahami kriteria modul yang baik.

Peer reviewers memahami Kriteria modul dan materi kimia yang baik.
Ahli media merupakan orang yang ahli dalam bidangnya dan mampu
memberikan masukan ataupun koreksi.

Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan di bidang
kimia anorganik.

Reviewers mempunyai pemahaman yang baik tentang kualitas modul.

Siswa mampu mengoperasikan komputer atau |eptop dengan baik.



2. Batasan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

a.  Modul ini hanya mencakup materi geometri molekul dan hibridisasi sgja.

b. Modul kimia ini hanya ditinjau oleh satu orang dosen pembimbing,
divalidasi oleh satu orang ahli media dan satu orang ahli materi serta
empat orang peer reviewers untuk memberi masukan.

c. Modul kimia ini dinilai sesuai kriteria modul kimia yang baik oleh 3
orang guru kimia (reviewers) dan direspon oleh 10 siswa kelas X
SMA/MA.

d. Modul hanya dapat digunakan pada siswa secara mandiri dengan
komputer atau leptop, atau dengan pembelajaran di kelas dengan standar

kelas berbasis IT yang memadai.

G. Definisi Istilah
Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan antaralain:

1. Pendlitian pengembangan adalah suatu penelitian yang bertujuan menciptakan
suatu produk dan mengujicobakannya.

2. Modul merupakan salah satu bentuk bahan gjar yang dikemas secara utuh dan
sistematis, di daamnya memuat seperangkat pengalaman belgar yang
terencana dan didesain untuk membantu siswa menguasal tujuan belgjar yang
spesifik (Warsita, 2011: 111).

3. Pendekatan SAVI merupakan pendekatan pembel gjaran yang menggabungkan

gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dan penggunaan semua indera dalam
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belgar. Pendekatan belgjar ini memiliki empat unsur yaitu: belgjar Somatic
(belgar dengan bergerak dan berbuat), belgjar Auditory (belgjar dengan
mendengar dan berbicara), belgar Visual (belgar dengan mengamati dan
menggambarkan) dan belgar Intellectual (belgar dengan memecahkan

masal ah dan merenung) (Meier, 2004: 91).



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adal ah:

1. Telah dikembangkan Modul Kimia Elektronik Berbasis Pendekatan SAVI
(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) Materi Pokok Geometri Molekul dan
Hibridisas untuk SMA/MA Kelas X Semester Gasal dengan karakteristik
sebagai berikut.

a  Karakteristik Proses
Modul kimia elektronik berbasis SAVI dikembangkan melalui model
pengembangan 4-D (Define, Design, Develop, and Disseminate). Modul
Kimia elektronik disusun dengan menggunakan aplikasi Adobe Flash CS3
dan Flipbook dengan materi kimia Geometri Molekul dan Hibridisasi.
Modul yang dikembangkan direvisi berdasarkan validas satu ahli materi,
satu ahli media, tinjauan empat peer reviewers, dan dinila oleh tiga guru
kimia SMA/MA yang memahami materi kimia, serta direspon oleh 10
siswa yang bersekolah di SMA/MA Kota Y ogyakarta.

b. Karakteristik Produk
Modul kimia dibuat secara elektronik dan berbasis pendekatan SAVI
(Somatic, Auditory, Visual, Intellectual), di mana komponen Somatic

terdapat pada bagian Kegiatan, Permainan, Nilai dirimu dan Mini lab,

114
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komponen auditory atau suara terdapat pada bagian Tayangan video, Uji
pemahaman, Evaluasi dan Nilai dirimu, komponen Visual atau gambaran
terdapat pada Materi, Peta Konsep, Gambar, Alamat internet dan
Tayangan Video, serta komponen Intellectual atau pengetahuan terdapat
pada Materi, Latihan, Uji pemahaman dan Evaluasi (Soal Andlisis).

2. Modul kimia elektronik berbasis SAVI layak diujicobakan berdasarkan
penilaian ahli materi, ahli media, reviewers serta siswa sehingga dapat
digunakan sebagai acuan bagi guru dan siswa dalam kegiatan pembelgaran.
Berdasarkan penilaian oleh ahli materi yang memperoleh persentase keidealan
sebesar 83,5%, sehingga memiliki kategori Sangat Baik (SB) sedangkan oleh
ahli media memperoleh persentase keldealan 83,92% sehingga memiliki
kateogori Sangat Baik (SB), sedangkan untuk penilaian dari reviewers (tiga
orang guru kimia SMA/MA) memperoleh persentase keidealan 84,88%
dengan kategori Sangat Baik (SB), serta dari respon sepuluh siswa

memperol eh persentase keldealan sebesar 82,5%.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan, yaitu:
1. Modul kimia elektronik hanya terbatas pada materi pokok Geometri Molekul

dan Hibridisas sgja.
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2. Modul kimia elektronik memiliki spesifikas tertentu agar dapat dibuka untuk
semua Windows, yaitu dengan Operation System 64-bit atau terlebih dahulu
komputer harus diinstal Adobe Flash.

3. Tahap Disseminate atau uji coba lapangan secara luas tidak dilaksanakan

karena keterbatasan peneliti.

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Penelitian ini termasuk pengembangan sumber belgjar kimia SMA/MA.
Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut
adalah sebagai berikut.
1. Saran Pemanfaatan
Modul kimia elektronik berbasis SAVI yang telah dikembangkan ini perlu
diujicobakan dalam kegiatan belajar mengajar kimia untuk mengetahui sejauh
mana kekurangan dan kelebihan modul kimia tersebut. Pada proses
pembel gjaran, modul tersebut dapat digunakan sebagal sumber belgjar mandiri
baik di kelas maupun di luar kelas.
2. Diseminas
Modul kimia elektronik berbasis SAVI yang telah dikembangkan jika telah
diujicobakan kepada siswa pada proses pembelgjaran dan telah layak maka

modul ini dapat disebarluaskan baik kepada guru kimia maupun siswa.
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3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Modul kimia elektronik berbasis SAVI ini dapat dikembangkan lebih lanjut
dalam proses pembelgjaran yang melibatkan guru dan siswa. Guru diharapkan
lebih kreatif dalam mengajar, sedangkan siswa lebih aktif dalam belgjar untuk
memperoleh pengalaman belgar yang lebih maksimal. Selain itu, perlu
dikembangkan penelitian sgenis dengan materi pokok berbeda, sehingga
harapannya akan ada produk-produk baru yang sejenis bahkan jauh lebih baik
lagi sehingga mampu memberikan inovas atau pembaharuan dalam dunia

pendidikan secara berkesinambungan.
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RUBRIK PENJABARAN INDIKATOR

“ INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS PENGEMBANGAN MODUL KIMIA ELEKTRONIK BERBASIS PENDEKATAN SAVI
(SOMATIC, AUDITORY, VISUAL, INTELLECTUAL) MATERI POKOK GEOMETRI MOLEKUL DAN HIBRIDISASI UNTUK

SMA/MA KELAS X SEMESTER GASAL”

No | Kriteria Penjabaran Indikator
SB Jika pembahasan semua submateri pokok geometri molekul dan hibridisasi dalam modul
menggunakan salah satu komponen pendekatan SAVI
5 Jika pembahasan satu submateri pokok geometri molekul dan hibridisasi dalam modul tidak
Penggunaan pendekatan SAVI menggunakan salah satu komponen pendekatan SAVI
L dalam materi modul kimia c Jika pembahasan dua submateri pokok geometri molekul dan hibridisasi dalam modul tidak
Geometri Molekul dan menggunakan salah satu komponen pendekatan SAVI
Hibridisasi. K Jika pembahasan tiga submateri pokok geometri molekul dan hibridisasi dalam modul tidak
menggunakan salah satu komponen pendekatan SAVI
SK Jika pembahasan empat submateri pokok geometri molekul dan hibridisasi dalam modul tidak
menggunakan salah satu komponen pendekatan SAVI
SB Jika semua rumusan tujuan akhir dan rumusan tujuan pembelajaran disetiap babnya menggunakan
Penggunaan kata kerja kata kerja operasional.
) operasional (dapat diukur) 5 Jika ada satu dari rumusan tujuan akhir atau rumusan tujuan pembelajaran disetiap babnya yang tidak
dalam rumusan tujuan menggunakan kata kerja operasional.
pembelajaran. c Jika ada dua dari rumusan tujuan akhir atau rumusan tujuan pembelajaran disetiap babnya yang tidak

menggunakan kata kerja operasional.
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Jika ada tiga dari rumusan tujuan akhir atau rumusan tujuan pembelajaran disetiap babnya yang tidak

K
menggunakan kata kerja operasional.
SK Jika semua rumusan tujuan akhir dan rumusan tujuan pembelajaran disetiap babnya tidak
menggunakan kata kerja operasional.
SB Jika semua rumusan tujuan akhir pembelajaran mengandung domain kognitif, afektif, psikomotorik
serta sesuai dengan evaluasi dalam modul.
B | Jika rumusan tujuan akhir pembelajaran mengandung domain kognitif dan afektif, atau kognitif dan
Penggunaan domain kognitif, psikomotorik, atau afektif dan psikomotorik tetapi sesuai dengan evaluasi dalam modul.
afektif, dan psikomotorik C | Jika rumusan tujuan akhir pembelajaran mengandung domain kognitif atau afektif atau psikomotorik
dalam rumusan tujuan saja tetapi sesuai dengan evaluasi dalam modul.
pembelajaran. K | Jika rumusan tujuan akhir pembelajaran tidak mengandung domain kogpnitif, afektif, psikomotorik,
tetapi sesuai dengan evaluasi dalam modul.
SK | Jika semua rumusan tujuan akhir pembelajaran tidak mengandung domain kognitif, afektif,
psikomotorik dan tidak sesuai dengan evaluasi dalam modul.
Jika penjabaran semua submateri pokok geometri molekul dan hibridisasi sesuai dengan konsep
_ SB | materi pokok struktur ruang molekul dan hibridisasi dalam kurikulum 2013 untuk SMA kelas X
Kesesuaian konsep dengan
) semester 1.
materi pokok struktur ruang i i i i _ i
o Jika satu penjabaran submateri pokok geometri molekul dan hibridisasi tidak sesuai dengan konsep
molekul dan hibridisasi dalam ] o )
) B | materi pokok struktur ruang molekul dan hibridisasi dalam kurikulum 2013 untuk SMA kelas X
Kurikulum 2013
semester 1.
C | Jika dua penjabaran submateri pokok geometri molekul dan hibridisasi tidak sesuai dengan konsep
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materi pokok struktur ruang molekul dan hibridisasi dalam kurikulum 2013 untuk SMA kelas X

semester 1.

Jika tiga penjabaran submateri pokok geometri molekul dan hibridisasi tidak sesuai dengan konsep
materi pokok struktur ruang molekul dan hibridisasi dalam kurikulum 2013 untuk SMA kelas X

semester 1.

SK

Jika empat penjabaran submateri pokok geometri molekul dan hibridisasi tidak sesuai dengan konsep
materi pokok struktur ruang molekul dan hibridisasi dalam kurikulum 2013 untuk SMA kelas X

semester 1.

Penggunaan aspek somatic
(pembelajaran dengan indera
peraba, kinestetis, praktis-
melibatkan fisik dan
menggunakan serta
menggerakkan tubuh sewaktu
belajar) dalam materi

pembelajaran.

SB

Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi pada semua bagian
(Kegiatan, Cek pemahaman, Nilai dirimu dan Mini lab ) dapat membangun proses pembelajaran

dengan indera peraba atau menggerakkan tubuh sewaktu belajar (somatic).

Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi ada satu bagian (Kegiatan,
Permainan, Nilai dirimu dan Mini lab) yang tidak dapat membangun proses pembelajaran dengan
indera peraba atau menggerakkan tubuh sewaktu belajar (somatic).

Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi ada dua bagian (Kegiatan,
Permainan, Nilai dirimu dan Mini lab) yang tidak dapat membangun proses pembelajaran dengan

indera peraba atau menggerakkan tubuh sewaktu belajar (somatic).

Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi ada tiga bagian (Kegiatan,
Permainan, Nilai dirimu dan Mini lab) yang tidak dapat membangun proses pembelajaran dengan

indera peraba atau menggerakkan tubuh sewaktu belajar (somatic).

SK

Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi semua bagian (Kegiatan,
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Permainan, Nilai dirimu dan Mini lab) tidak dapat membangun proses pembelajaran dengan indera

peraba atau menggerakkan tubuh sewaktu belajar (somatic).

SB

Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi pada semua bagian
(Tayangan video, Uji pemahaman, Evaluasi dan Nilai dirimu) dapat membangun proses pembelajaran

dengan menggunakan indera pendengaran (auditory).

Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi ada satu bagian (Tayangan

Penggunaan aspek auditory B | video, Uji pemahaman, Evaluasi dan Nilai dirimu) yang tidak dapat membangun proses pembelajaran
(materi pembelajaran dapat dengan menggunakan indera pendengaran (auditory).
membangun kesempatan siswa Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi ada dua bagian (Tayangan
dalam proses pembelajaran C | video, Uji pemahaman, Evaluasi dan Nilai dirimu) yang tidak dapat membangun proses pembelajaran
dengan menggunakan indera dengan menggunakan indera pendengaran (auditory).
pendengaran) dalam materi Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi ada tiga bagian (Tayangan
pembelajaran. K | video, Uji pemahaman, Evaluasi dan Nilai dirimu) yang tidak dapat membangun proses pembelajaran
dengan menggunakan indera pendengaran (auditory).
Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi semua bagian (Tayangan
SK | video, Uji pemahaman, Evaluasi dan Nilai dirimu) tidak dapat membangun proses pembelajaran
dengan menggunakan indera pendengaran (auditory).
Penggunaan aspek visual Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi semua bagian (Peta Konsep,
(materi pembelajaran dapat SB | Gambar, Materi dan Tayangan Video) dapat membangun proses pembelajaran dengan menggunakan
membangun kesempatan siswa indera penglihatan (visual).
dalam proses pembelajaran B |Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi ada satu bagian (Peta
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dengan menggunakan indera
penglihatan) dalam materi
pembelajaran.

Konsep, Gambar, Materi dan Tayangan Video) yang tidak dapat membangun proses pembelajaran

dengan menggunakan indera penglihatan (visual).

Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi ada dua bagian (Peta
Konsep, Gambar, Materi dan Tayangan Video) yang tidak dapat membangun proses pembelajaran

dengan menggunakan indera penglihatan (visual).

Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi ada tiga bagian (Peta
Konsep, Gambar, Materi dan Tayangan Video) yang tidak dapat membangun proses pembelajaran

dengan menggunakan indera penglihatan (visual).

SK

Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi semua bagian (Peta Konsep,
Gambar, Materi dan Tayangan Video) tidak dapat membangun proses pembelajaran dengan

menggunakan indera penglihatan (visual).

Penggunaan aspek Intellectual
(materi pembelajaran dapat
membangun kesempatan siswa
dalam proses pembelajaran
dengan merenung, mencipta,
memecahkan masalah dan
membangun makna) dalam

materi pembelajaran.

SB

Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi semua bagian (Materi,
Latihan, Uji pemahaman dan Evaluasi) dapat membangun proses pembelajaran dengan memecahkan

masalah dan membangun makna (intellectual).

Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi ada satu bagian (Materi,
Latihan, Uji pemahaman dan Evaluasi) yang tidak dapat membangun proses pembelajaran dengan

memecahkan masalah dan membangun makna (intellectual).

Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi ada dua bagian (Materi,
Latihan, Uji pemahaman dan Evaluasi) yang tidak dapat membangun proses pembelajaran dengan

memecahkan masalah dan membangun makna (intellectual).

Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi ada tiga bagian (Materi,
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Latihan, Uji pemahaman dan Evaluasi) yang tidak dapat membangun proses pembelajaran dengan

memecahkan masalah dan membangun makna (intellectual).

SK

Jika dalam modul kimia materi pokok geometri molekul dan hibridisasi semua bagian (Materi,
Latihan, Uji pemahaman dan Evaluasi) tidak dapat membangun proses pembelajaran dengan

memecahkan masalah dan membangun makna (intellectual).

SB | Jika semua ilustrasi dalam teks menarik dan mudah dipahami siswa pada setiap subbabnya.
B | Jika ada satu ilustrasi dalam teks yang tidak menarik dan sulit dipahami siswa pada setiap subbabnya.
9 Pemahaman siswa berdasarkan Jika ada dua ilustrasi dalam teks yang tidak menarik dan sulit dipahami siswa pada setiap subbabnya.
ilustrasi dalam teks K | Jika ada tiga ilustrasi dalam teks yang tidak menarik dan sulit dipahami siswa pada setiap subbabnya.
SK Jika ada empat ilustrasi dalam teks yang tidak menarik dan sulit dipahami siswa pada setiap
subbabnya.
sp | Jika semua contoh sesuai dengan materi pokok pada setiap subbabnya.
Penyajian materi pokok
dengan contoh-contoh yang B | Jika ada satu contoh yang tidak sesuai dengan materi pokok pada setiap subbabnya.
10. SesUai Jika ada dua contoh yang tidak sesuai dengan materi pokok pada setiap subbabnya.
K | Jika ada tiga contoh yang tidak sesuai dengan materi pokok pada setiap subbabnya.
SK | Jika ada empat contoh yang tidak sesuai dengan materi pokok pada setiap subbabnya.
SB Jika semua kalimat dalam rangkuman jelas (singkat dan langsung pada isinya, berisi ide-ide pokok,
mencatat informasi dalam bentuk catatan, serta menarik dan mudah dibaca)
11. | Kejelasan rangkuman materi Jika ada satu kalimat dalam rangkuman yang tidak memenuhi kriteria jelas (singkat dan langsung
B | pada isinya, berisi ide-ide pokok, mencatat informasi dalam bentuk catatan, serta menarik dan mudah

dibaca)
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Jika ada dua kalimat dalam rangkuman yang tidak memenuhi kriteria jelas (singkat dan langsung

C | pada isinya, berisi ide-ide pokok, mencatat informasi dalam bentuk catatan, serta menarik dan mudah
dibaca)
Jika ada tiga kalimat dalam rangkuman yang tidak memenuhi kriteria jelas (singkat dan langsung
K | pada isinya, berisi ide-ide pokok, mencatat informasi dalam bentuk catatan, serta menarik dan mudah
dibaca)
Jika ada empat kalimat dalam rangkuman yang tidak memenuhi kriteria jelas (singkat dan langsung
SK | pada isinya, berisi ide-ide pokok, mencatat informasi dalam bentuk catatan, serta menarik dan mudah
dibaca)
SB Jika semua istilah dalam glosarium yang disajikan secara jelas (terdapat penjelasan arti istilah dan
disusun secara alfabetis).
5 Jika ada satu istilah dalam glosarium yang tidak disajikan secara jelas (terdapat penjelasan arti istilah
dan disusun secara alfabetis).
" Kejelasan glosarium dalam c Jika ada dua istilah dalam glosarium yang tidak disajikan secara jelas (terdapat penjelasan arti istilah
modul dan disusun secara alfabetis).
K Jika ada tiga istilah dalam glosarium yang tidak disajikan secara jelas (terdapat penjelasan arti istilah
dan disusun secara alfabetis).
SK Jika ada empat istilah dalam glosarium yang tidak disajikan secara jelas (terdapat penjelasan arti
istilah dan disusun secara alfabetis).
13 Kejelasan kunci jawaban SB Jika semua kunci jawaban diakhir materi disajikan secara jelas (berurutan sesuai penyajian dalam

diakhir materi

modul dan mudah dimengerti).
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Jika ada satu kunci jawaban (satu soal) diakhir materi yang disajikan secara tidak jelas (berurutan

sesuai penyajian dalam modul dan mudah dimengerti).

Jika ada dua kunci jawaban (dua soal) diakhir materi yang disajikan secara tidak jelas (berurutan

sesuai penyajian dalam modul dan mudah dimengerti).

Jika ada tiga kunci jawaban (tiga soal) diakhir materi yang disajikan secara tidak jelas (berurutan

sesuai penyajian dalam modul dan mudah dimengerti).

SK

Jika ada empat kunci jawaban (empat soal) diakhir materi yang disajikan secara tidak jelas (berurutan

sesuai penyajian dalam modul dan mudah dimengerti).

14.

Kebenaran

pustaka

penulisan

daftar

SB

Jika semua daftar pustaka yang ditulis dalam modul sesuai dengan ketentuan pada buku pedoman
penulisan skripsi (diawali dengan nama pengarang yang ditulis secara alfabetis, tahun terbit, judul
buku/ majalah/ makalah/ artikel, tempat dan nama penerbit, nama akses internet serta tanggal akses

situs tersebut).

Jika ada satu daftar pustaka yang ditulis dalam modul tidak sesuai dengan ketentuan pada buku
pedoman penulisan skripsi (diawali dengan nama pengarang yang ditulis secara alfabetis, tahun
terbit, judul buku/ majalah/ makalah/ artikel, tempat dan nama penerbit, nama akses internet serta

tanggal akses situs tersebut).

Jika ada dua daftar pustaka yang ditulis dalam modul tidak sesuai dengan ketentuan pada buku
pedoman penulisan skripsi (diawali dengan nama pengarang yang ditulis secara alfabetis, tahun
terbit, judul buku/ majalah/ makalah/ artikel, tempat dan nama penerbit, nama akses internet serta

tanggal akses situs tersebut).

Jika ada tiga daftar pustaka yang ditulis dalam modul tidak sesuai dengan ketentuan pada buku
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pedoman penulisan skripsi (diawali dengan nama pengarang yang ditulis secara alfabetis, tahun
terbit, judul buku/ majalah/ makalah/ artikel, tempat dan nama penerbit, nama akses internet serta
tanggal akses situs tersebut).

SK

Jika ada empat daftar pustaka yang ditulis dalam modul tidak sesuai dengan ketentuan pada buku
pedoman penulisan skripsi (diawali dengan nama pengarang yang ditulis secara alfabetis, tahun
terbit, judul buku/ majalah/ makalah/ artikel, tempat dan nama penerbit, nama akses internet serta
tanggal akses situs tersebut).

SB

Jika semua kalimat sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) meliputi penulisan huruf,

penulisan kata, dan ketepatan tanda baca pada setiap subbabnya.

Jika ada satu kalimat yang tidak sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) meliputi penulisan

5 huruf, penulisan kata, dan ketepatan tanda baca pada setiap subbabnya.
15 Ketepatan ejaan yang c Jika ada dua kalimat yang tidak sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) meliputi penulisan
digunakan huruf, penulisan kata, dan ketepatan tanda baca pada setiap subbabnya.
K Jika ada tiga kalimat yang tidak sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) meliputi penulisan
huruf, penulisan kata, dan ketepatan tanda baca pada setiap subbabnya.
SK Jika ada empat kalimat yang tidak sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) meliputi
penulisan huruf, penulisan kata, dan ketepatan tanda baca pada setiap subbabnya.
SB | Jika semua kalimat memenuhi kriteria ketepatan kalimat (efektif, lugas, tidak ambigu dan sesuai
1. Ketepatan kalimat yang dengan pesan yang disampaikan) pada setiap subbabnya.
digunakan 5 Jika ada satu kalimat yang tidak memenuhi kriteria ketepatan kalimat (efektif, lugas, tidak ambigu

dan sesuai dengan pesan yang disampaikan) pada setiap subbabnya.
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Jika ada dua kalimat yang tidak memenuhi kriteria ketepatan kalimat (efektif, lugas, tidak ambigu

dan sesuai dengan pesan yang disampaikan) pada setiap subbabnya.

Jika ada tiga kalimat yang tidak memenuhi kriteria ketepatan kalimat (efektif, lugas, tidak ambigu

dan sesuai dengan pesan yang disampaikan) pada setiap subbabnya.

SK

Jika ada empat kalimat yang tidak memenuhi kriteria ketepatan kalimat (efektif, lugas, tidak ambigu

dan sesuai dengan pesan yang disampaikan) pada setiap subbabnya.

17.

Penggunaan kaidah user
friendly dalam penyusunan

kalimat

SB

Jika semua kalimat yang digunakan bersifat membantu dan bersahabat dengan siswa
(kemudahan merespon dan mengakses sesuai keinginan, penggunaan bahasa yang sederhana, mudah

dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan) pada setiap subbabnya.

Jika ada satu kalimat yang digunakan bersifat tidak membantu dan tidak bersahabat dengan siswa
(kemudahan merespon dan mengakses sesuai keinginan, penggunaan bahasa yang sederhana, mudah

dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan) pada setiap subbabnya.

Jika ada dua kalimat yang digunakan bersifat tidak membantu dan tidak bersahabat dengan siswa
(kemudahan merespon dan mengakses sesuai keinginan, penggunaan bahasa yang sederhana, mudah

dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan) pada setiap subbabnya.

Jika ada tiga kalimat yang digunakan bersifat tidak membantu dan tidak bersahabat dengan siswa
(kemudahan merespon dan mengakses sesuai keinginan, penggunaan bahasa yang sederhana, mudah

dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan) pada setiap subbabnya.

SK

Jika ada empat kalimat yang digunakan bersifat tidak membantu dan tidak bersahabat dengan siswa
(kemudahan merespon dan mengakses sesuai keinginan, penggunaan bahasa yang sederhana, mudah

dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan) pada setiap subbabnya.
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SB | Jika sampul modul menarik dari semua aspek (warna, gambar, jenis tulisan dan tata letak).
B | Jika ada satu aspek (warna, gambar, jenis tulisan dan tata letak) yang tidak terpenuhi.
18. | Kemenarikan sampul modul Jika ada dua aspek (warna, gambar, jenis tulisan dan tata letak) yang tidak terpenuhi.
K | Jika ada tiga aspek (warna, gambar, jenis tulisan dan tata letak) yang tidak terpenuhi.
SK | Jika ada semua aspek (warna, gambar, jenis tulisan dan tata letak) tidak terpenuhi.
SB Jika keseluruhan bagian dari peta konsep disajikan secara jelas dan menggambarkan cakupan materi
pokok geometri molekul dan hibridisasi pada setiap babnya.
5 Jika ada satu bagian dari peta konsep yang tidak disajikan secara jelas dan tidak menggambarkan
cakupan materi pokok geometri molekul dan hibridisasi pada setiap babnya.
_ Jika ada dua bagian dari peta konsep yang tidak disajikan secara jelas dan tidak menggambarkan
19. | Kejelasan peta konsep C : - o _
cakupan materi pokok geometri molekul dan hibridisasi pada setiap babnya.
K Jika ada tiga bagian dari peta konsep yang tidak disajikan secara jelas dan tidak menggambarkan
cakupan materi pokok geometri molekul dan hibridisasi pada setiap babnya.
SK | Jika ada empat bagian dari peta konsep yang tidak disajikan secara jelas dan tidak menggambarkan
cakupan materi pokok geometri molekul dan hibridisasi pada setiap babnya.
SB | Jika modul elektronik merupakan media yang menarik, mudah digunakan, menyingkat waktu dan
efisien.
20 Modul elektronik terhadap B | Jika modul elektronik merupakan media yang menarik, mudah digunakan, menyingkat waktu tetapi
aspek kepraktisan tidak efisien.
C | Jika modul elektronik merupakan media yang menarik, mudah digunakan tetapi tidak menyingkat

waktu dan tidak efisien.
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K | Jika modul elektronik merupakan media yang menarik tetapi tidak mudah digunakan dan tidak
menyingkat waktu serta tidak efisien.
SK | Jika modul elektronik merupakan media yang tidak menarik, tidak mudah digunakan, tidak
menyingkat waktu dan tidak efisien.
SB | Jika semua bagian materi pokok geometri molekul dan hibridisasi dapat dijadikan sederhana dan
mudah difahami pada setiap babnya.
B | Jika ada satu bagian materi pokok geometri molekul dan hibridisasi yang tidak dapat dijadikan
sederhana dan mudah difahami pada setiap babnya.
” Modul elektronik terhadap C | Jika ada dua bagian materi pokok geometri molekul dan hibridisasi yang tidak dapat dijadikan
materi kimia yang kompleks sederhana dan mudah difahami pada setiap babnya.
K | Jika ada tiga bagian materi pokok geometri molekul dan hibridisasi yang tidak dapat dijadikan
sederhana dan mudah difahami pada setiap babnya.
SK | Jika ada empat bagian materi pokok geometri molekul dan hibridisasi yang tidak dapat dijadikan
sederhana dan mudah difahami pada setiap babnya.
SB | Jika setelah mempelajari modul elektronik, semua hal (macromedia flash, internet, video, flipping
book) bertambah dari pengetahuan IT anak
) B | Jika setelah mempelajari modul elektronik, hanya tiga hal (macromedia flash, internet, video,
22, '\_/IOdUI elektronik terhadap IT flipping book) yang bertambah dari pengetahuan IT anak
SIna C |Jika setelah mempelajari modul elektronik, hanya dua hal (macromedia flash, internet, video,
flipping book) yang bertambah dari pengetahuan IT anak
K | Jika setelah mempelajari modul elektronik, hanya satu hal (macromedia flash, internet, video,

134




flipping book) yang bertambah dari pengetahuan IT anak

SK

Jika setelah mempelajari modul elektronik, semua hal (macromedia flash, internet, video, flipping
book) tidak bertambah dari pengetahuan IT anak

SB

Jika semua bagian dalam modul mudah dioperasikan (terdapat petunjuk penggunaan media, media

pembelajaran disajikan secara sederhana dan tidak mudah hang atau error).

Jika ada satu bagian dalam modul yang tidak mudah dioperasikan (terdapat petunjuk penggunaan

5 media, media pembelajaran disajikan secara sederhana dan tidak mudah hang atau error).
”3 Kemudahan dalam c Jika ada dua bagian dalam modul yang tidak mudah dioperasikan (terdapat petunjuk penggunaan
mengoperasikan media. media, media pembelajaran disajikan secara sederhana dan tidak mudah hang atau error).
K Jika ada tiga bagian dalam modul yang tidak mudah dioperasikan (terdapat petunjuk penggunaan
media, media pembelajaran disajikan secara sederhana dan tidak mudah hang atau error).
SK Jika ada empat bagian dalam modul yang tidak mudah dioperasikan (terdapat petunjuk penggunaan
media, media pembelajaran disajikan secara sederhana dan tidak mudah hang atau error).
SB | Jika semua warna pada modul tidak berlebihan (memperjelas materi dan tidak menimbulkan
gangguan konsentrasi).
B | Jika ada bagian warna pada satu subbab modul yang berlebihan (tidak memperjelas materi dan
menimbulkan gangguan konsentrasi).
24. | Perpaduan warna pada modul
C | Jika ada bagian warna pada dua subbab modul yang berlebihan (tidak memperjelas materi dan
menimbulkan gangguan konsentrasi).
K | Jika ada bagian warna pada tiga subbab modul yang berlebihan (tidak memperjelas materi dan

menimbulkan gangguan konsentrasi).
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SK

Jika ada bagian warna pada empat subbab modul yang berlebihan (tidak memperjelas materi dan

menimbulkan gangguan konsentrasi).

SB

Jika semua submateri pokok dalam isi modul dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik
pada setiap babnya.

Jika ada satu submateri pokok dalam isi modul yang tidak dapat menumbuhkan motivasi belajar

B
o ) o peserta didik pada setiap babnya.
Motivasi belajar peserta didik : i = i _ i
25. _ Jika ada dua submateri pokok dalam isi modul yang tidak dapat menumbuhkan motivasi belajar
melalui modul yang C o )
_ peserta didik pada setiap babnya.
dikembangkan _ : : _ i - _
K Jika ada tiga submateri pokok dalam isi modul yang tidak dapat menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik pada setiap babnya.
SK Jika ada empat submateri pokok dalam isi modul yang tidak dapat menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik pada setiap babnya.
SB Jika semua submateri pokok dalam isi modul yang disajikan relevan dengan pembelajaran kimia
SMA/MA kelas X semester gasal pada setiap babnya.
Jika ada satu submateri pokok dalam isi modul yang disajikan tidak relevan dengan pembelajaran
Relevansi isi modul yang B o )
o _ kimia SMA/MA kelas X semester gasal pada setiap babnya.
disajikan dengan pembelajaran i : _ _ i i
26. | Jika ada dua submateri pokok dalam isi modul yang disajikan tidak relevan dengan pembelajaran
kimia SMA/MA kelas X C o )
kimia SMA/MA kelas X semester gasal pada setiap babnya.
semester gasal
K Jika ada tiga submateri pokok dalam isi modul yang disajikan tidak relevan dengan pembelajaran
kimia SMA/MA kelas X semester gasal pada setiap babnya.
SK | Jika ada empat submateri pokok dalam isi modul yang disajikan tidak relevan dengan pembelajaran
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kimia SMA/MA kelas X semester gasal pada setiap babnya.

Penggunaan refleksi atau

SB

Jika semua bagian refleksi (uji kejujuran) dalam modul mendukung perenungan kembali atas
pengetahuan yang baru dipelajari peserta didik.

Jika ada satu bagian refleksi (uji kejujuran) dalam modul yang tidak mendukung perenungan kembali

perenungan kembali atas ° atas pengetahuan yang baru dipelajari peserta didik.
57 pengetahuan yang baru c Jika ada dua bagian refleksi (uji kejujuran) dalam modul yang tidak mendukung perenungan kembali
dipelajari dalam modul (uji atas pengetahuan yang baru dipelajari peserta didik.
kejujuran) K Jika ada tiga bagian refleksi (uji kejujuran) dalam modul yang tidak mendukung perenungan kembali
atas pengetahuan yang baru dipelajari peserta didik.
SK Jika ada empat bagian refleksi (uji kejujuran) dalam modul yang tidak mendukung perenungan
kembali atas pengetahuan yang baru dipelajari peserta didik.
SB Jika semua huruf dalam modul memenuhi kriteria tipografi yang benar (ukuran huruf sesuai ukuran
page layout dan bentuk huruf mudah dibaca) pada setiap babnya.
5 Jika ada satu huruf dalam modul yang tidak memenuhi kriteria tipografi yang benar (ukuran huruf
sesuai ukuran page layout dan bentuk huruf mudah dibaca) pada setiap babnya.
- Kesesuaian tipografi (bentuk c Jika ada dua huruf dalam modul yang tidak memenuhi kriteria tipografi yang benar (ukuran huruf
dan ukuran huruf) dalam sesuai ukuran page layout dan bentuk huruf mudah dibaca) pada setiap babnya.
modul K Jika ada tiga huruf dalam modul yang tidak memenuhi kriteria tipografi yang benar (ukuran huruf
sesuai ukuran page layout dan bentuk huruf mudah dibaca) pada setiap babnya.
SK Jika ada empat huruf dalam modul yang tidak memenuhi kriteria tipografi yang benar (ukuran huruf

sesuai ukuran page layout dan bentuk huruf mudah dibaca) pada setiap babnya.
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29.

Keterpaduan jenis huruf dalam

modul

SB

Jika semua kombinasi huruf jelas (terdiri dari 2-3 jenis huruf, tidak menimbulkan gangguan

konsentrasi dan komunikatif dalam menjelaskan materi) pada setiap babnya.

Jika ada kombinasi huruf pada satu kalimat yang tidak jelas (terdiri dari 2-3 jenis huruf, tidak

menimbulkan gangguan konsentrasi dan komunikatif dalam menjelaskan materi) pada setiap babnya.

Jika ada kombinasi huruf pada dua kalimat yang tidak jelas (terdiri dari 2-3 jenis huruf, tidak
menimbulkan gangguan konsentrasi dan komunikatif dalam menjelaskan materi) pada setiap babnya.

Jika ada kombinasi huruf pada tiga kalimat yang tidak jelas (terdiri dari 2-3 jenis huruf, tidak

menimbulkan gangguan konsentrasi dan komunikatif dalam menjelaskan materi) pada setiap babnya.

SK

Jika ada kombinasi huruf pada empat kalimat yang tidak jelas (terdiri dari 2-3 jenis huruf, tidak
menimbulkan gangguan konsentrasi dan komunikatif dalam menjelaskan materi) pada setiap babnya.

30.

Penggunaan  variasi  huruf
(bold, italic, all capital, small
capital) sesuai dengan
fungsinya.

SB

Jika semua bagian pada setiap sub judul menggunakan variasi huruf yang sesuai dengan fungsinya
(digunakan untuk membedakan jenjang/hirarki judul dan subjudul serta memberikan tekanan pada

susunan teks yang dianggap penting dalam bentuk huruf tebal dan miring) pada setiap babnya.

Jika ada satu bagian pada setiap sub judul menggunakan variasi huruf yang tidak sesuai dengan
fungsinya (digunakan untuk membedakan jenjang/hirarki judul dan subjudul serta memberikan
tekanan pada susunan teks yang dianggap penting dalam bentuk huruf tebal dan miring) pada setiap

babnya.

Jika ada dua bagian pada setiap sub judul menggunakan variasi huruf yang tidak sesuai dengan
fungsinya (digunakan untuk membedakan jenjang/hirarki judul dan subjudul serta memberikan
tekanan pada susunan teks yang dianggap penting dalam bentuk huruf tebal dan miring) pada setiap
babnya.
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Jika ada tiga bagian pada setiap sub judul menggunakan variasi huruf yang tidak sesuai dengan

fungsinya (digunakan untuk membedakan jenjang/hirarki judul dan subjudul serta memberikan

« tekanan pada susunan teks yang dianggap penting dalam bentuk huruf tebal dan miring) pada setiap
babnya.
Jika ada empat bagian pada setiap sub judul menggunakan variasi huruf yang tidak sesuai dengan
SK fungsinya (digunakan untuk membedakan jenjang/hirarki judul dan subjudul serta memberikan

tekanan pada susunan teks yang dianggap penting dalam bentuk huruf tebal dan miring) pada setiap
babnya.
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DESKRIPSI PENJABARAN PENILAIAN KUALITAS

“PENGEMBANGAN MODUL KIMIA ELEKTRONIK BERBASIS PENDEKATAN SAVI (SOMATIC, AUDITORY, VISUAL,
INTELLECTUAL) MATERI POKOK GEOMETRI MOLEKUL DAN HIBRIDISASI UNTUK SMA/MA KELAS X SEMESTER 1”

Komponen - . Nilai
No Penilaian Aspek Penilaian Kriteria B C K TsSK Saran
Pendekatan Penggunaan pendekatan SAVI dalam materi modul kimia
penulisan. Geometri Molekul dan Hibridisasi.
Penggunaan kata kerja operasional (dapat diukur) dalam
rumusan tujuan pembelajaran.
Penggunaan domain kognitif, afektif, dan psikomotorik
I Kelayakan Isi | kepenaran dalam rumusan tujuan pembelajaran.
konsep

Kesesuaian konsep dengan materi pokok struktur ruang
molekul dan hibridisasi dalam Kurikulum 2013

Kedalaman dan
keluasan konsep

Penggunaan aspek somatic (pembelajaran dengan indera
peraba, kinestetis, praktis-melibatkan fisik dan
menggunakan serta menggerakkan tubuh sewaktu belajar)
dalam materi pembelajaran.
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6. Penggunaan aspek auditory (materi pembelajaran dapat
membangun kesempatan siswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan indera pendengaran) dalam materi
pembelajaran.

7. Penggunaan aspek visual (materi pembelajaran dapat
membangun kesempatan siswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan indera penglihatan) dalam materi
pembelajaran.

8. Penggunaan aspek Intellectual (materi pembelajaran dapat
membangun kesempatan siswa dalam proses pembelajaran
dengan merenung, mencipta, memecahkan masalah dan
membangun makna) dalam materi pembelajaran.

9. Pemahaman siswa berdasarkan ilustrasi dalam teks

10. Penyajian materi pokok dengan contoh-contoh yang sesuai

11. Kejelasan rangkuman materi

12. Kejelasan glosarium dalam modul
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13.

Kejelasan kunci jawaban diakhir materi

14.

Kebenaran penulisan daftar pustaka

Tata Bahasa

Kejelasan
kalimat dan tata
bahasa

15.

Ketepatan ejaan yang digunakan

16.

Ketepatan kalimat yang digunakan

17.

Penggunaan kaidah user friendly dalam penyusunan kalimat

Penyajian

Penampilan fisik

18.

Kemenarikan sampul modul

19.

Kejelasan peta konsep

20.

Modul elektronik terhadap aspek kepraktisan

21.

Modul elektronik terhadap materi kimia yang kompleks

22.

Modul elektronik terhadap IT siswa

23.

Kemudahan dalam mengoperasikan media.

24,

Perpaduan warna pada modul

Keterlaksanaan

25.

Motivasi belajar peserta didik melalui modul yang
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dikembangkan

26.

Relevansi isi modul yang disajikan dengan pembelajaran
kimia SMA/MA kelas X semester gasal

Evaluasi belajar

27.

Penggunaan refleksi atau perenungan kembali atas
pengetahuan yang baru dipelajari dalam modul (uji
kejujuran)

Kegrafikan

Tipografi

28.

Kesesuaian tipografi (bentuk dan ukuran huruf) dalam
modul

29.

Keterpaduan jenis huruf dalam modul.

30.

Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital, small
capital) sesuai dengan fungsinya.

143




PERNYATAAN
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Alamat Rumah

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS
“PENGEMBANGAN MODUL KIMIA ELEKTRONIK BERBASIS
PENDEKATAN SAVI (SOMATIC, AUDITORY, VISUAL, INTELLECTUAL)
MATERI POKOK GEOMETRI MOLEKUL DAN HIBRIDISASI UNTUK
SMA/MA KELAS X SEMESTER 1”

Nama Penilai PPRRRRRR,. 7 . ——

Institusi WA W s o W

PETUNJUK PENGISIAN:
1. Lakukan penilaian Modul Kimia Elektronik Berbasis Pendekatan SAVI

berdasarkan kriteria kualitas penilaian dengan penjabaran indikator yang telah

ditetapkan seperti tercantum dalam lembar “Penjabaran Indikator”.

2. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu
Guru terhadap modul yang berpedoman pada lembar “Deskripsi Penjabaran
Penilaian Kualitas Modul” dengan ketentuan sebagai berikut:

SB = Sangat Baik

B = Baik
C = Cukup
K = Kurang

SK = Sangat Kurang
3. Setiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat
suatu kekurangan, saran, dan kritik pada modul kimia yang telah disusun

dapat dituliskan pada lembar “Masukan Penilaian Kualitas Modul”.

4. Terima kasih atas kerjasamanya.
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KRITERIA PENILAIAN

“PENGEMBANGAN MODUL KIMIA ELEKTRONIK BERBASIS
PENDEKATAN SAVI (SOMATIC, AUDITORY, VISUAL, INTELLECTUAL)
MATERI POKOK GEOMETRI MOLEKUL DAN HIBRIDISASI UNTUK

SMA/MA KELAS X SEMESTER GASAL”

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI
A. Aspek Pendekatan Penulisan

1.

Penggunaan pendekatan SAVI dalam materi modul kimia Geometri
Molekul dan Hibridisasi.

B. Aspek Kebenaran Konsep

2.

Penggunaan kata kerja operasional (dapat diukur) dalam rumusan tujuan
pembelajaran.

Penggunaan domain kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam rumusan
tujuan pembelajaran.

Kesesuaian konsep dengan materi pokok struktur ruang molekul dan
hibridisasi dalam Kurikulum 2013

C. Aspek Kedalaman dan Keluasan Konsep

5.

10.
11.
12.
13.
14.

Penggunaan aspek somatic (pembelajaran dengan indera peraba,
kinestetis, praktis-melibatkan fisik dan menggunakan serta menggerakkan
tubuh sewaktu belajar) dalam materi pembelajaran.

Penggunaan aspek auditory (materi pembelajaran dapat membangun
kesempatan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
indera pendengaran) dalam materi pembelajaran.

Penggunaan aspek visual (materi pembelajaran dapat membangun
kesempatan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
indera penglihatan) dalam materi pembelajaran.

Penggunaan aspek Intellectual (materi pembelajaran dapat membangun
kesempatan siswa dalam proses pembelajaran dengan merenung,
mencipta, memecahkan masalah dan membangun makna) dalam materi
pembelajaran.

Pemahaman siswa berdasarkan ilustrasi dalam teks

Penyajian materi pokok dengan contoh-contoh yang sesuai

Kejelasan rangkuman materi

Kejelasan glosarium dalam modul

Kejelasan kunci jawaban diakhir materi

Kebenaran penulisan daftar pustaka
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Il. KOMPONEN KEBAHASAAN
D. Aspek Kejelasan Kalimat dan Kebahasaan
15. Ketepatan kalimat yang digunakan
16. Penggunaan kaidah user friendly dalam penyusunan kalimat
17. Kemenarikan sampul modul
111.KOMPONEN PENYAJIAN
E. Aspek Penampilan Fisik
18. Ketepatan ejaan yang digunakan
19. Kejelasan peta konsep
20. Modul elektronik terhadap aspek kepraktisan
21. Modul elektronik terhadap materi kimia yang kompleks
22. Modul elektronik terhadap IT siswa
23. Kemudahan dalam mengoperasikan media.
24. Perpaduan warna pada modul
F. Aspek Keterlaksanaan
25. Motivasi belajar peserta didik melalui modul yang dikembangkan
26. Relevansi isi modul yang disajikan dengan pembelajaran kimia SMA/MA
kelas X semester gasal
G. Aspek Evaluasi Belajar
27. Penggunaan refleksi atau perenungan kembali atas pengetahuan yang
baru dipelajari dalam modul (uji kejujuran)
IV.KOMPONEN KEGRAFIKAN
H. Aspek Tipografi
28. Kesesuaian tipografi (bentuk dan ukuran huruf) dalam modul
29. Keterpaduan jenis huruf dalam modul
30. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital, small capital) sesuai
dengan fungsinya.
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Prodi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Adapun masukan atau saran yang dapat saya berikan adalah sebagai berikut:

Bagian

No yang Jenis Kesalahan Saran Perbaikan
Salah
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Yogyakarta, Mei 2014
Reviewer

NIP.
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INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PENGEMBANGAN
MODUL KIMIA ELEKTRONIK BERBASIS PENDEKATAN SAVI
(SOMATIC, AUDITORY, VISUAL, INTELLECTUAL) MATERI POKOK
GEOMETRI MOLEKUL DAN HIBRIDISASI UNTUK SMA/MA KELAS X
SEMESTER GASAL

Nama LTSRN
ASAl SEKOIAN 1 e

Kelas i SSD O DO NS N> RN N ...

Petunjuk Pengisian:

1. Jawablah angket ini sejujurnya karena tujuan pengisian angket ini adalah:

a. Ingin mengetahui respon peserta didik terhadap Pengembangan Modul
Kimia Elektronik Berbasis Pendekatan Savi (Somatic, Auditory,
Visual, Intellectual) Materi Pokok Geometri Molekul dan Hibridisasi
untuk SMA/MA Kelas X Semester Gasal.

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam merencanakan perbaikan kegiatan
pembelajaran kimia bagi peserta didik di masa yang akan datang.

2. Berilah tanda cek (V') pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Anda
terhadap Pengembangan Modul Kimia Elektronik Berbasis Pendekatan
Savi (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) Materi Pokok Geometri
Molekul dan Hibridisasi untuk SMA/MA Kelas X Semester Gasal, dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Ya . Jika setuju dengan pernyataan yang diberikan

b. Tidak . jika tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan

3. Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat
suatu kekurangan, saran, dan kritik pada modul kimia yang telah disusun
dapat dituliskan pada kolom “saran” yang tersedia.

4. Terima kasih atas kerjasamanya.
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PENGEMBANGAN
MODUL KIMIA ELEKTRONIK BERBASIS PENDEKATAN SAVI
(SOMATIC, AUDITORY, VISUAL, INTELLECTUAL) MATERI POKOK
GEOMETRI MOLEKUL DAN HIBRIDISASI UNTUK SMA/MA KELAS X
SEMESTER GASAL

NO. INDIKATOR RESPON SARAN
YA TIDAK
Penyajian materi menggunakan  kalimat
1 dengan tepat (efektif, lugas, tidak ambigu,
sesuai dengan pesan yang disampaikan)
Penyajian materi menggunakan bahasa yang
2 komunikatif.
Memenuhi kaidah user friendly (kemudahan
merespon dan mengakses sesuai keinginan,
3 penggunaan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti serta menggunakan istilah yang
umum digunakan)
Petunjuk penggunaan modul jelas sehingga
4 proses pembelajaran dengan modul dapat
terlaksana dengan baik.
Penyajian materi memberi kesempatan dalam
5 melaksanakan tugas atau belajar secara
mandiri.
Motivasi belajar siswa melalui pembelajaran
6 dengan modul elektronik menjadi lebih
meningkat.
7 Penyajian glosarium dan daftar pustaka jelas.
8 Ketersediaan latihan soal dapat memudahkan
belajar peserta didik.
9 Indikator penguasaan materi jelas
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NO.

INDIKATOR

RESPON

YA

TIDAK

SARAN

10

Kejelasan contoh-contoh yang sesuai dengan
materi pokok

11

Rangkuman dapat memberikan penjelasan
materi secara lebih singkat, berisi ide pokok
dan mampu mengembangkan materi.

12

llustrasi/ gambar dalam teks jelas

13

Video dalam modul memberikan penjelasan
materi dengan bentuk lebih nyata.

14

Rekaman suara dalam modul jelas

15

Penyajian materi (Kegiatan, Cek pemahaman,
Nilai dirimu dan Mini lab) dalam modul dapat
membangun proses pembelajaran dengan
indera peraba, Kinestetis, praktis-melibatkan
fisik dan menggunakan serta menggerakkan
tubuh sewaktu belajar.

16

Penyajian materi (Tayangan video, Uji
pemahaman, Evaluasi dan Nilai dirimu)
dalam modul dapat membengun kesempatan
siswa dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan indera pendengaran.

17

Penyajian materi (Peta Konsep, Gambar,
Materi dan Tayangan Video) dalam modul
dapat membangun kesempatan siswa dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan
indera penglihatan

18

Penyajian materi (Materi, Latihan, Uji
pemahaman dan Evaluasi) dalam modul dapat
membangun kesempatan siswa dalam proses
pembelajaran dengan merenung, mencipta,
memecahkan masalah dan membangun
makna.
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RESPON

NO. INDIKATOR SARAN
YA TIDAK
19 Sampul modul menarik
Peta konsep dapat memberikan gambaran
20 secara umum mengenai materi yang ada
dalam modul.
21 Modul  elektronik  merupakan  media
pembelajaran yang praktis.
Modul  elektronik  merupakan  media
22 pembelajaran yang dapat menjelaskan materi
kimia yang kompleks.
Modul  elektronik  merupakan  media
23 pembelajaran kimia yang sekaligus mampu
menambah pengetahuan IT siswa.
24 Desain modul secara keseluruhan menarik
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KRITERIA RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PENGEMBANGAN

MODUL KIMIA ELEKTRONIK BERBASIS PENDEKATAN SAVI

(SOMATIC, AUDITORY, VISUAL, INTELLECTUAL) MATERI POKOK
GEOMETRI MOLEKUL DAN HIBRIDISASI UNTUK SMA/MA KELAS X

10.
11.

12.
13.

SEMESTER GASAL

Aspek Kejelasan Kalimat

Penyajian materi menggunakan kalimat dengan tepat (efektif, lugas, tidak
ambigu, sesuai dengan pesan yang disampaikan)

Penyajian materi menggunakan bahasa yang komunikatif.

Memenuhi kaidah user friendly (kemudahan merespon dan mengakses sesuai
keinginan, penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta
menggunakan istilah yang umum digunakan)

Aspek Penyajian

Petunjuk penggunaan modul jelas sehingga proses pembelajaran dengan
modul dapat terlaksana dengan baik.

Penyajian materi memberi kesempatan dalam melaksanakan tugas atau belajar
secara mandiri.

Motivasi belajar siswa melalui pembelajaran dengan modul elektronik
menjadi lebih meningkat.

Penyajian glosarium dan daftar pustaka jelas.

Ketersediaan latihan soal dapat memudahkan belajar peserta didik.

Indikator penguasaan materi jelas

Kejelasan contoh-contoh yang sesuai dengan materi pokok

Rangkuman dapat memberikan penjelasan materi secara lebih singkat, berisi
ide pokok dan mampu mengembangkan materi.

llustrasi/ gambar dalam teks jelas

Video dalam modul memberikan penjelasan materi dengan bentuk lebih

nyata.
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14,
. Aspek Pendekatan SAVI
15.

16.

17.

18.

21.
22.

23.

24.

Rekaman suara dalam modul jelas

Penyajian materi (Kegiatan, Cek pemahaman, Nilai dirimu dan Mini lab)
dalam modul dapat membangun proses pembelajaran dengan indera peraba,
kinestetis, praktis-melibatkan fisik dan menggunakan serta menggerakkan
tubuh sewaktu belajar.

Penyajian materi (Tayangan video, Uji pemahaman, Evaluasi dan Nilai
dirimu) dalam modul dapat membengun kesempatan siswa dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan indera pendengaran.

Penyajian materi (Peta Konsep, Gambar, Materi dan Tayangan Video) dalam
modul dapat membangun kesempatan siswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan indera penglihatan

Penyajian materi (Materi, Latihan, Uji pemahaman dan Evaluasi) dalam
modul dapat membangun kesempatan siswa dalam proses pembelajaran

dengan merenung, mencipta, memecahkan masalah dan membangun makna.

. Aspek Tampilan Fisik
19.
20.

Sampul modul menarik

Peta konsep dapat memberikan gambaran secara umum mengenai materi yang
ada dalam modul.

Modul elektronik merupakan media pembelajaran yang praktis.

Modul elektronik merupakan media pembelajaran yang dapat menjelaskan
materi kimia yang kompleks

Modul elektronik merupakan media pembelajaran kimia yang sekaligus
mampu menambah pengetahuan IT siswa.

Desain modul secara keseluruhan menarik
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PERNYATAAN

Saya, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama S
ASAl SEKOIAN 1 e

Kelas " . . ... I

Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian pada “Pengembangan Modul
Kimia Elektronik Berbasis Pendekatan Savi (Somatic, Auditory, Visual,
Intellectual) Materi Pokok Geometri Molekul dan Hibridisasi untuk SMA/MA

Kelas X Semester 1” yang disusun oleh:

Nama : Mafika Yekti Arweni
NIM : 10670038

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, penilaian dan masukan yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan tugas akhir/ skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, Mei 2014

Reviewer

Absen.
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Perhitungan Kriteria Kualitas Modul Kimia Elektronik Berbasis SAVI

Berdasarkan Perolehan Skor oleh Dosen Ahli

1. Kiriteria Kualitas
Data penilaian yang telah dirubah menjadi data kuantitatif dan

dihitung rata-rata seperti terlihat pada tabel data skor diubah menjadi nilai
kualitatif sesuai dengan konversi skor actual menjadi nilai skala 5 dengan

ketentuan sebagai berikut:

No. Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif
1. | X; + 1,80 SB; Sangat Baik
2. | Xj + 0,60SB; <X < X+ 1,80 SB; Baik
3. | Xj- 0,60SB;<X< X;+0,60 SB; Cukup
4. | X - 1,80 SB; < X < X;— 0,60 SB; Kurang
5 | Xj + < X;-1,80SB; Sangat Kurang
Keterangan:
X = skor aktual (skor yang dicapai)
Xi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
SB; = (1/2)(1/3) (skor tertinggi ideal — skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = X butir kriteria x skor tertinggi

Skor terendah ideal = X butir kriteria x skor terendah
2. Perhitungan untuk seluruh aspek

a. Ahli Materi

1) Jumlah kriteria = 17
2) Skor tertinggi ideal =17 x5 =85
3) Skor terendah ideal =17 x 1 =17

4) Xi=2(85+17) =51
5) Sbi=<(85-17)=11,334
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No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1. 71,401 < X Sangat Baik
2. 57,801 < X <71,401 Baik
3. 44,199 < X <57,801 Cukup
4. 30,598 < X <44,199 Kurang
5. X <30,598 Sangat Kurang
b. Ahli Media

1) Jumlah kriteria =13
2) Skor tertinggi ideal = 13 x 5 = 65
3) Skor terendah ideal =13 x 1 =13

4) Xi=2(65+13) =39
5) Sbi =< (65 - 13) = 8,667

No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1. 54,601 < X Sangat Baik

2. 44,201 < X < 54,601 Baik

3. 33,799 < X <44,201 Cukup

4. 23,399 < X <33,799 Kurang

5. X <23,399 Sangat Kurang

159




Perhitungan Kriteria Kualitas Modul Kimia Elektronik Berbasis SAVI

Berdasarkan Perolehan Skor oleh Guru

1. Kiriteria Kualitas
Data penilaian yang telah dirubah menjadi data kuantitatif dan

dihitung rata-rata seperti terlihat pada tabel data skor diubah menjadi nilai
kualitatif sesuai dengan konversi skor actual menjadi nilai skala 5 dengan

ketentuan sebagai berikut:

No. Rentang Skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif
1. | X; + 1,80 SB; Sangat Baik
2. | Xj + 0,60SB; <X < X+ 1,80 SB; Baik
3. | Xj- 0,60SB;<X< X;+0,60 SB; Cukup
4. | X - 1,80 SB; < X < X;— 0,60 SB; Kurang
5 | Xj + < X;-1,80SB; Sangat Kurang
Keterangan:
X = skor aktual (skor yang dicapai)
Xi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
SB; = (1/2)(1/3) (skor tertinggi ideal — skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = X butir kriteria x skor tertinggi
Skor terendah ideal = X butir kriteria x skor terendah

2. Perhitungan Kualitas untuk Semua Aspek
a. Jumlah kriteria = 30
b. Skor tertinggi ideal =30 x 5 =150
c. Skor terendah ideal =30 x 1 =30
d

. Xi=2(150 +30) = 90
e. Shi =2 (150 - 30) = 20
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No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1. 126 < X Sangat Baik

2. 102 < X <126 Baik

3. 78 < X <102 Cukup

4. 54 <X <78 Kurang

5. X<54 Sangat Kurang

3. Perhitungan Kualitas untuk Setiap Aspek
a. Aspek A
1) Jumlah kriteria=1
2) Skor tertinggi ideal =1x5=5
3) Skorterendahideal=1x1=1
4) Xi=2(5+1)=3

5) Shi=z(5-1)=0,667

No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1. 4,201 <X Sangat Baik
2. 3,401 < X <4,201 Baik
3. 2,599 < X' < 3,401 Cukup
4, 1,799 < X <2,599 Kurang
5. X <1,799 Sangat Kurang
b. Aspek B

1) Jumlah kriteria =3

2) Skor tertinggi ideal =3 x5=15
3) Skor terendah ideal =3x1 =3
4) Xi=2(15+3)=9

5) Shi=z(15-3)=2
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No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1. 12,6 < X Sangat Baik
2. 10,2< X <12,6 Baik
3. 7,8 <X<10,2 Cukup
4. 54<X<78 Kurang
5. X<54 Sangat Kurang

c. AspekC

1) Jumlah kriteria = 10

2) Skor tertinggi ideal = 10 x 5 = 50

3) Skor terendah ideal =10 x 1 =10

4) Xi=2(50 +10) = 30

5) Sbi =< (50 - 10) = 6,667

No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1. 42,001 < X Sangat Baik
2. 34,001 < X <42,001 Baik
3. 25,999 < X < 34,001 Cukup
4, 17,999 < X < 25,999 Kurang
5. X <17,999 Sangat Kurang

d. Aspek D

1) Jumlah kriteria =3

2) Skor tertinggi ideal =3 x5=15

3) Skor terendah ideal =3x1 =3

4) Xi=2(15+3)=9

5) Shi=z(15-3)=2
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No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1. 126 <X Sangat Baik
2. 10,2 <X <126 Baik
3. 7,8 <X <10,2 Cukup
4, 54<X<78 Kurang
5. X<54 Sangat Kurang
e. Aspek E

1) Jumlah kriteria=7

2) Skor tertinggi ideal =7 x5 =235
3) Skor terendahideal =7x1=7
4) Xi=2(35+7)=21

5) Shi == (35-7) = 4,667

No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1. 29,401 < X Sangat Baik

2. 23,801 < X <29,401 Baik

3. 18,199 < X < 23,801 Cukup

4, 12,599 < X <18,199 Kurang

S X <12,599 Sangat Kurang

Aspek F

1) Jumlah kriteria = 2

2) Skor tertinggi ideal =2 x5=10
3) Skor terendah ideal =2x1=2
4) Xi=2(10+2)=6

5) Sbi==(10-2)=1,334
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No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1. 8,401 < X Sangat Baik
2. 6,801 < X <8,401 Baik
3. 5,199 < X <6,801 Cukup
4. 3,599 < X <5119 Kurang
5. X <3,599 Sangat Kurang
g. Aspek G

1) Jumlah kriteria=1

2) Skor tertinggi ideal =1x5=5
3) Skorterendahideal=1x1=1
4) Xi=2(5+1)=3

5) Sbi==(5-1)=0,667

No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1. 4,201 < X Sangat Baik
2. 3,401 < X <4,201 Baik
3. 2,599 < X < 3,401 Cukup
4, 1,799 < X <2,599 Kurang
5. X <1,799 Sangat Kurang
. Aspek H

1) Jumlah kriteria =3
2) Skor tertinggi ideal =3 x5=15
3) Skor terendah ideal =3x1=3

4) Xi=2(15+3)=9
5) Shi=z(15-3)=2
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No. Rentang Skor Kategori Kualitatif
1. 12,6 < X Sangat Baik

2. 10,2< X <12,6 Baik

3. 7,8 <X <10,2 Cukup

4. 54<X<7.8 Kurang

5. X<54 Sangat Kurang
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Perhitungan Persentase Keidealan Modul Kimia Elektronik Berbasis SAVI
Berdasarkan Respon Siswa

skor hasil penelitian

Persentase keidealan = x 100%

skor maksimal ideal

1. Persentase keidealan = %x 100% = 82,5%

2. Persentase keidealan aspek A (kejelasan kalimat) = zx 100% = 100%
3. Persentase keidealan aspek B (penyajian) = %x 100% = 79,09%

4. Persentase keidealan aspek C (pendekatan SAVI) = %x 100% = 80%
5. Persentase keidealan aspek D (tampilan fisik)

— %x 100% = 81,66%
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Daftar Nama Ahli Instrumen

No. Nama
1.  Panji Hidayat, M.Pd.

Daftar Nama Ahli Materi

Instansi
Dosen Pendidikan Kimia UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

No. Nama

Instansi
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Daftar Nama Ahli Media
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Pada tanggal 23 APRIL 2014
An Seketaris Daerah
Asdsten Pquhnummn dan Pembangunan
Ub,

: [ BERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
ATI SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN

K)\NWIL KEMENTRIAN AGAMA DIY
KIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. SAINS DAN TEKNOLOGI, UIN SUNAN KALIJAGA
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Daerah Istimewa Y
4 Tanggal :23/04/2014
1 n‘li.N or 10 Igrhun 2008 tentang Pembentukan,
: Yll; ‘Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas.

Nomor un 2007 tentang Pemberian Izin Penelltian,
i ayah Kota Yogyakarta;
tentang Penyelenggaraan Perizinan.

" MAFIKA YEKTI ARWENI NO MHS /NIM 10670038
- Mahasiswa Fak. Sains dan Teknologi - UIN SUKA Yk

* JI, Marsda Adisuclpto, Yogyakarta

: Fitrl Yuliawatl, M.Pd.Si,

: Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : PENGEMBANGAN
MODUL KIMIA ELEKTRONIK BERBASIS PENDEKATAN SAVI
(SOMATIC, AUDITORY, VISUAL, INTELLECTUAL) MATERI

s POKOK GEOMETRI MOLEKUL DAN HIBRIDISASI UNTUK

SMA/MA KELAS X SEMESTER 1

Ogya

(Cq. Dir
2. Wajib Men)
3, Izin inl tidak
Pemerintah ¢
4, Surat izin ini
ketentuan -k
Kemudian dihar
bantuan seperl

tentuan-ketentuan ku setempat
tertentu yang dapat gyu kestabilan
keperluan (imiah
talkan apabila tidak dipe

ah setempat dapat me!

: . NIP, 196103031 88032004

| Walikota Yogyakarta(sebagal laporan)
Biro Administrasi Pembangunan Setda DIy
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 MENGIZINKAN:

A Yo A
Sy
'UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
o . Bimg!@imdotsqzqn. Yogyakarta
| : 085749085482 :
\ PENGEMBANGAN MODUL KIMIA ELEKTRONIK BERBASIS
- PENDEKATAN SAVI (SOMATIC, AUDITORY, VISUAL, INTELLECTUAL)
SMA/MA KELAS X SEMESTER 1
+ SMA Kolomba, Depok, Sleman

©: JL Marsda Adisusipto Yogyakarta
- Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
MATERI POKOK GEOMETRI MOLEKUL DAN HIBRIDISASI UNTUK
. Selama 3 bulun mulai tanggal: 24 April 2014 s/d 24 Juli 2014

|
tansi untuk

emurintah setempat (Camat/

k.
a rata tertih do sentuan-ketentua
untuk Ko
paikan laporan hasl y diserahkan
Badan Perencancan
dibatalkan sewakiu-wa
ijin ini dikeluarkan
memberikan bantu
sai pelaksanian pe mi | (satu) bulan

ketentuan-ketentuan di

ana mestinya, diharapk t pemerintah/non

pril 2014
an Pembang Daerah

aun. Kepala Badan Per

leman (sebagai laporan) Sekretaris
Dinas Dikpora Kab. Slemian w.b. ‘
Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman &M'R Egueg Pengendalian din Evaluasi
Depok N> (DN =
'SMA Kolombo, Depok, Slemun i wmv-/
Fak. Sains & Teknologi - UIN Suka Yk, r oie

Bersangkutan
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h Di Lingkung: rintah K
dlubah dangan Pemursn Donrah Kabuj
bahan Alas Peraluran Daerah
( lsnl Lembaga Teknll

‘ogyakarta Nomor 18 T
an, |Rekomandnl Pelak:
, dan Studi Lapangan

T& n 2011 tentang ljin Kulish Kerja:
(PL) Perguruan Tinggi di Kabupaun

Mw MODUL KIMIA ELEKTRONIK BERBASIS PENDEKATAN
k- (SOMATIC, AUDITORY, VISUAL, INTELLECTUAL) MATERI POKOK
GEOMETRI MOLEKUL DAN HIBRIDISASI UNTUK SMA/MA KELAS X
SEMESTER 1

MAN LAB UIN

umu 23 Jull 2014

lt.pllt.l lecsebut harua selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
e Desa selempal sorts dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk

hardcopy kepada
akan kegiatan,

Si kegiatan; dan

U yang dapal mengga ertiban umum dan

Dikeluarkan di
Pada tanggal

pmagembangan,

itban,
\ 9 ﬁ

Bupaﬁ Bamul (sebagal mporan)

ntor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab Bantul

Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kab. Bantul

'MAN LAB UIN

kan Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalljaga Yogyakarta
| Bersangkutan (Mahasiswa)
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(i
- Yogyakarta 55243

itian di SMA Negeri 2 Yogyakarta tanggal 21 Mei 2014 dengan
ul Kimia Elektronik Berbasis Pendekatan Savi (Somatic,
Materi Pokok Geometri Molekul dan Hibridisasi untuk
17 Surat dari Dinas Perijinan  Kota Yogyakarta nomor :

untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surat Keterangan ini dibuat

FOTA Yo
e

Prs. Jumadi, M.Si.
NP, 19640927 198

AMARTO
GANE MAJUNE HOAYC
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

can penelitian untuk kelengkapan Skripsi dengan Judul :
ia Elektronik Berbasis Pendekatan SAVI (Somatic, Auditory,
Pokok Geometri Molekul dan Hibridisasi untuk SMA/MA Kelas X
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: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

pengembangan di SMA Kolombo Sleman pada

.« 1elah mengadakan penelitian
Skripsi, dengan judul ©

2014 guna menyelesaikan tugas
1 (Somatic Auditory Visual
MA/MA Kelas X Semester

i Rejeki Andadari, M. Pd.
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A. DATA PRIBADI
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Tempat Tanggal Lahir : Ponorogo, 9 September 1991

Agama : Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat Tinggal : Jurug, Sooko, Ponorogo, Jawa Timur
No. HP : 085749085482

Email : shiroitenshi.white64@gmail.com

B. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

1.

2.

TK Tunas Harapan, lulus tahun 1998

SD Negeri 1 Sooko, lulus tahun 2004

MTs Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, lulus tahun 2007
MA Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, lulus tahun 2010

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, lulus tahun 2014
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